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ABSTRACT 

 

This study aims to provide empirical evidence regarding the effect of village 

apparatus competence, utilization of information technology, government internal 

control systems, and clarity of budget targets on village fund accountability. In this 

study using the saturated sample method in sampling and SPSS test equipment. The 

population used in this study is the village government involved in managing village 

funds in 14 villages in Pageruyung District, Kendal Regency with a sample of 56 

respondents. The data used is primary data. Empirical evidence obtained from this 

study shows that the competence of village officials, the use of information technology, 

and the government's internal control system do not affect the accountability of village 

funds, while the clarity of budget targets has a significant positive effect on the 

accountability of village funds. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengendalian 

intern pemerintah, dan kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas dana desa. 

Pada penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh dalam pengambilan sampel dan 

alat uji SPSS. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pemerintah desa 

yang terlibat dalam pengelolaan dana desa  pada 14 Desa di  Kecamatan Pageruyung 

Kabupaten Kendal dengan sampel sebanyak 56 responden. Data yang digunakan 

adalah data primer. Bukti empiris yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem 

pengendalian intern pemerintah tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas dana desa 

sedangkan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas dana desa. 

Kata Kunci : Kompetensi, pemanfaatan teknologi, SPIP, Akuntabilitas. 

  


